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Abstrak
Dalam kehidupan pribadi maupun sosial seseorang, karir menjadi hal yang penting. Seiring dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, perusahaan akan memberikan penghargaan untuk
karyawan yang berprestasi; seperti kenaikan gaji, bonus, dan juga promosi jabatan/posisi. Semua

penghargaan yang diberikan perusahaan merupakan harapan karyawan,

terutama promosi

jabatan/karirnya yang bertujuan ke masa depan. Karyawan yang memiliki harapan tinggi atas
penghargaan dari perusahaan akan cenderung mempersepsikan positif pengembangan karir tersebut.

Namun bagi
negatif pengembangan karir tersebut.

karyawan yang pesimis akan penghargaan tersebut tentunya akan mempersepsikan

Kata Kunci : persepsi, pengembangan karir, karyawan

Pendahuluan

Karir merupakan sesuatu yang amat penting
dalam kehidupan pribadi maupun sosial seseorang.
Dalam konsultasi karir yang dimuat di harian
Kompas banyak pertanyaan berkisar pada pengem-
bangan Karir, baik dari kalangan non manajer mau-
pun manajer, misalnya konsultasi tentang kapan
waktu yang tepat untuk pindah jabatan atau naik ja-
batan, bagaimana meningkatkan karir dalam situasi
bisnis yang tidak menentu, dan apa yang harus dila-
kukan oleh seseorang untuk mengembangkan Karir-
nya apabila di tempat bekerjanya tidak memung-
kinkan untuk kenaikan jabatan. Menyimak pernya-
taan yang ada pada salah satu surat kabar tersebut
memperlihatkan bahwa pengembangan karir saat ini
sudah menjadi salah satu alasan seseorang untuk
tetap bertahan di perusahaan. (Sumber: Harian
Kompas/07/04/2008).

Pengelolaan karyawan yang maksimal akan
menjadi keuntungan bagi perusahaan. Seperti yang
dituturkan Sembel & Sembel, bahwa perusahaan
yang mampu mengelola dan mengembangkan sum-
ber daya manusianya secara efektif akan memiliki
tingkat profitibilitas yang tinggi, produktivitas yang
tinggi, nilai pasar yang tinggi dan pertumbuhan laba
yang tinggi (Sumber:Sinar Harapan/09/02/2006).
Apabila pengelolaan SDM secara efektif difokuskan
untuk pemenuhan kebutuhan karyawan sejalan de-
ngan kemampuan perusahaan, perluasan bidang ker-
ja dan peningkatan profitibilitas maka perusahaan
akan lebih banyak menyediakan peluang karir serta
upah yang lebih tinggi bagi karyawannya. (Sumber:
Sinar Harapan/12/02/2006). Seperti perusahaan
Bina Busana Internusa yang bergerak di industri
garmen telah mulai menfokuskan pengelolaan sum-

ber daya manusianya. Mulai dari penilaian karya
pada karyawan dengan tujuan pertimbangan kenai-
kan gaji, prestasi dan jabatan. Selain itu pemberian
training pada karyawan setiap tahun telah dise-
suaikan dengan kebutuhan masing-masing depar-
temen yang bertujuan meningkatkan kualitas kar-
yawan itu sendiri, dan pengadaan program seperti
K3 dan 5R pun dari perusahaan dengan tujuan
peningkatan kualitas karyawannya. (Sumber: Inter-
view/Staf Personalia/PT.BBI/Oktober/2008)

Adanya persaingan global yang makin ketat
di industri garmen juga telah dirasakan dampaknya
oleh perusahaan Bina Busana Internusa. Menurut
Konsultan Senior Senada Henrietta Lake bahwa
para buyer dari luar negeri telah mulai bersaing
ketat dan menilai kualitas produk garmen Indonesia
masih lebih kompetitif dibandingkan dengan negara
lain, seperti Bangladesh dan mulai menandingi
China. Dari sisi harga, industri garmen Indonesia
masih  lebih bersaing dibandingkan dengan
Vietnam, Filipina, China, dan Kamboja (Sumber:
Harian Media Indonesia/21/08/2008). Dalam meng-
hadapi persaingan tersebut, perusahaan Bina Busana
Internusa pun telah berusaha meningkatkan kualitas
produknya. Perusahaan yang sejak tahun 1996
hingga sekarang telah menangani 6 own brand dan
4 merek terlisensi dari luar negeri ini menyadari
sepenuhnya akan pengembangan desain produk dan
kualitas yang harus dipertahankan dalam mengha-
dapi persaingan ini. Perusahaan menyadari bahwa
untuk meningkatkan kualitas produknya harus de-
ngan meningkatkan kualitas karyawannya. (Sumber
: Majalah TREN/Edisi 1/0Oktober/2008)

Perusahaan Bina Busana Internusa telah
menyusun pengembangan sumber daya manusia
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yang berkualitas, yang dimulai dengan pengadaan
training yang ditujukan kepada karyawan (Sumber :
Interview/StafHRD/PT.BBI/Desember/2008).

Dengan adanya program pengembangan
tersebut maka harapan perusahaan “To Be a World
Class and Leading Brand Company Through In-
novation and Life Time Partnership” akan terwujud,
karena peningkatan kualitas produk perusahaan sa-
ngat bergantung pada kualitas sumber daya manu-
sianya. Seiring dengan peningkatan kualitas sumber
daya manusia, perusahaan akan memberikan reward
untuk karyawan yang berprestasi; seperti kenaikan
gaji, bonus, dan juga promosi jabatan/posisi.

Semua reward yang diberikan perusahaan
merupakan harapan karyawan, terutama promosi ja-
batan/karirnya yang bertujuan ke masa depan. Kar-
yawan yang memiliki harapan yang tinggi atas re-
ward dari perusahaan cenderung mempersepsikan
positif pengembangan karir tersebut.

Namun tidak semua karyawan mempersep-
sikan positif pengembangan Karir tersebut. Bebera-
pa karyawan kurang merasakan dampak kehadiran
pengembangan karir selama bekerja di PT Bina Bu-
sana Internusa sehingga besar kemungkinan akan
menilai negatif pengembangan karir di perusahaan
tersebut(Sumber: Interview/Karyawan/PT.BBI/-
Desember/2008).

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini ingin mengetahui gambaran
persepsi terhadap pengembangan Karir pada
karyawan PT Bina Busana Internusa. Oleh karena
itu, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif,
yaitu penelitian yang datanya dikumpulkan dan
disajikan dalam bentuk angka-angka. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif.

Variabel Penelitian

Karakteristik sampel yang diambil yaitu staf
karyawan dengan status pegawai tetap, dan bekerja
di PT Bina Busana Internusa. Perusahaan terletak di
Kawasan Industri Pulo Gadung dengan populasi staf
karyawan tetap adalah 332. Jumlah sampel yang
dijadikan responden adalah 181 orang, terdiri dari
staf karyawan di tiap departemen pada perusahaan
tersebut. Namun untuk menghindari kurang produk-
tifnya dari hasil penelitian ini maka responden yang
dipilih menjadi 200 orang.

Hasil dan Pembahasan
a. Usia

Dari 200 responden penelitian, usia res-
ponden dibagi menjadi 3 kelompok: yaitu dewasa

awal, dewasa madya, dan dewasa akhir. Pada grafik
1 responden yang tergolong dalam dewasa awal
berjumlah 172 responden (86%), dewasa madya
berjumlah 28 responden (14%), dan tidak ada
responden di dewasa akhir yang terlihat.

b. Jenis Kelamin

Responden penelitian ini terdiri dari laki-
laki sebanyak 63 responden (31,5%) dan perempuan
sebanyak 137 responden (68,5%). Ternyata respon-
den dengan jenis kelamin perempuan lebih mendo-
minasi dibandingkan responden laki-laki.

¢. Suku Bangsa

Dari 200 responden penelitian yang berhasil
diperoleh datanya ada berbagai macam suku bangsa.
Suku bangsa yang memiliki persentase paling besar
adalah Jawa sebanyak 114 responden (57%). Sele-
bihnya, sebanyak 26 responden (13%) dengan suku
bangsa Betawi, 21 responden (10,5%) dengan suku
bangsa Sunda, 12 responden (6%) suku bangsa
Padang, 8 responden (4%) suku bangsa Batak, 7
responden (3,5%) suku Tionghoa, 6 responden (3%)
suku Palembang, suku bangsa Aceh sebanyak 3
responden (1,5%), suku bangsa Lampung sebanyak
2 responden (1%), dan suku bangsa Ambon
sebanyak 1 responden (0,5%).

d. Pendidikan

Dari 200 responden penelitian, yang ber-
pendidikan SLTA sebanyak 14 responden (7%). Se-
lebihnya, sebanyak 87 responden (43,5%) yang ber-
pendidikan D3, 64 responden (32%) berpendidikan
S1, dan sebanyak 35 responden (17,5%) yang ber-
pendidikan S2. Dari populasi dapat terlihat bahwa
kelompok dengan pendidikan D3 lebih banyak di-
bandingkan kelompok dengan pendidikan SLTA,
S1 dan S2.

e. Lamanya Bekerja

Dalam penelitian ini, responden yang sudah
bekerja kurang dari 5 tahun sebanyak 43 responden
(21,5%), responden yang sudah bekerja selama 6-10
tahun sebanyak 65 responden (32,5%), responden
yang telah bekerja selama 11-15 tahun sebanyak 55
responden (27,5%), dan untuk responden yang be-
kerja lebih dari 16 tahun sebanyak 37 responden
(18,5%). Kelompok responden yang telah bekerja
selama 6 hingga 10 tahun lebih banyak mendomi-
nasi dibandingkan kelompok yang lain.

f. Peningkatan Karir

Dari 200 responden penelitian, terdapat 53
responden (26,5%) yang belum pernah naik jabatan,
sementara itu untuk yang sudah meningkat karirnya
terdapat 147 responden (73,5%). Dapat dilihat
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bahwa kelompok responden yang sudah pernah naik
jabatan lebih mendominasi daripada yang belum
meningkat karirnya.

Gambaran Umum Persepsi Responden
Berdasarkan Kategori Positif dan Negatif

Untuk dapat mengetahui positif dan negatif
persepsi pengembangan karir pada diri subyek, di
peroleh hasil dari rumus sebagai berikut:

Skor Persepsi
X < Negatif
102,378 Unkonsisten
102,378 < Positif
X <127,162
127,162 < x

Dari 200 responden penelitian, terdapat 54
responden yang masuk dalam kategori positif dan
negatif. Kelompok responden dengan persepsi yang
positif lebih mendominasi sebanyak 33 responden
(16,5%) dibandingkan kelompok responden dengan
persepsi negatif yang berjumlah 21 responden
(10,5%), dan sebanyak 146 responden (73%) yang
unkonsisten.

Untuk pembahasan selanjutnya hanya akan
dibahas untuk 54 responden saja, karena kelompok
responden tersebut terpilih ke dalam kategori positif
dan kategori negatif, untuk kategori unkonsisten
tidak dipakai.

Gambaran Persepsi Berdasarkan Data
Penunjang

Untuk menganalisa data tambahan diguna-
kan analisis crosstabs. Data tambahan yang akan
dianalisis, antara lain: usia, jenis kelamin, suku
bangsa, pendidikan terakhir, lamanya bekerja, dan
peningkatan karir.
Persepsi Berdasarkan Usia
Penelitian

Berdasarkan penelitian, yang masuk keda-
lam kategori negatif pada kelompok dewasa awal
ada 19 responden (90%), kelompok dewasa madya
ada 2 responden (10%), dan tidak ada responden
pada kelompok dewasa akhir. Pada kategori positif,
pada kelompok dewasa awal ada 23 responden
(70%), kelompok dewasa madya ada 10 responden
(30%), kelompok dewasa akhir tidak ada responden.
Untuk kelompok dewasa awal lebih banyak per-
sentasenya pada kategori negatif dengan persentase
sebesar 90%. Untuk kelompok dewasa madya lebih
mendominasi persentasenya pada kategori positif
dengan persentase sebesar 30%.

Responden

Persepsi  Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden Penelitian

Berdasarkan kategori negatif terdapat 9 res-
ponden laki-laki (43%) dan 12 responden perem-
puan (57%). Untuk kategori positif terdapat 11 res-
ponden laki-laki (33%) dan 22 responden perem-
puan (67%). Kesimpulannya kelompok responden
perempuan mempunyai persentase lebih besar pada
kategori positif, dan pada kelompok responden laki-
laki mempunyai persentase lebih besar pada kate-
gori persepsi negatif.
Persepsi  Berdasarkan  Suku
Responden Penelitian

Berdasarkan kategori positif, pada suku
Jawa terdapat 18 responden (55%), suku Betawi ada
4 responden (12%), untuk suku Sunda ada 6 res-
ponden (18%), 1 responden (3%) untuk suku
Palembang, suku Padang terdapat 3 responden
(9%), suku Tionghoa 1 responden (3%), dan suku
Aceh tidak ada responden. Di kategori negatif, un-
tuk suku Jawa ada 14 responden (67%), suku
Betawi terdapat 2 responden (9%), suku Sunda ada
1 responden (5%), untuk suku Palembang dan
Padang tidak terdapat responden yang terpilih, suku
Tionghoa terdapat 3 responden (14%), dan untuk
suku Aceh terdapat 1 responden (5%).

Kesimpulannya pada kelompok suku bang-
sa Jawa, Tionghoa, dan Aceh lebih mengarah ke
persepsi negatif. Pada kelompok suku bangsa
Betawi, Sunda, Palembang, dan Padang lebih meng-
arah ke persepsi positif.

Bangsa

Persepsi Berdasarkan Pendidikan
Responden Penelitian

Di kategori negatif, dalam tingkat pen-
didikan SLTA terdapat 4 responden (19%), tingkat
pendidikan D3 ada 5 responden (24%), untuk
tingkat pendidikan S1 ada 9 responden (43%), dan 3
responden (14%) untuk tingkat pendidikan S2. Di
kategori positif, untuk tingkat pendidikan SLTA ter-
dapat 5 responden (15%), tingkat pendidikan D3ada
14 responden (43%), tingkat pendidikan S1 ada 6
responden (18%), dan tingkat pendidikan S2 ter-
dapat 8 responden (24%). Dari keempat tingkatan
pendidikan, kelompok tingkat pendidikan S1 mem-
punyai persentase yang lebih besar (43%) dan ke-
lompok tingkat pendidikan SLTA (19%) dalam ka-
tegori negatif. Untuk kelompok tingkat pendidikan
D3 mempunyai persentase lebih besar (43%) dan
kelompok tingkat pendidikan S2 (24%) dalam ka-
tegori positif.
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Persepsi  Berdasarkan
Responden Penelitian

Dalam kategori negatif, yang bekerja di per-
usahaan tersebut kurang dari 5 tahun terdapat 6
responden (29%), yang bekerja 6-10 tahun ada 5
responden (23%), yang bekerjanya antara 11-15 ta-
hun ada 6 responden (29%), dan yang bekerja lebih
dari 15 tahun terdapat 4 responden (19%). Dalam
kategori positif, yang bekerja kurang dari 5 tahun
ada 5 responden (15%), yang bekerja 6-10 tahun
terdapat 4 responden (12%), 11-15 tahun terdapat
16 responden (49%), dan yang bekerja lebih dari 15
tahun ada 8 responden (24%).

Kesimpulannya, dalam kelompok respon-
den yang bekerja kurang dari 5 tahun dengan per-
sentase sebesar 29% dan kelompok yang bekerja an-
tara 6-10 tahun sebesar 23% yang lebih mengarah
ke kategori negatif. Untuk kelompok yang bekerja
11-15 tahun dengan persentase sebesar 49% dan ke-
lompok yang bekerja lebih dari 15 tahun sebesar
24% yang lebih mengarah kategori positif.

Lamanya Bekerja

Persepsi Berdasarkan Peningkatan Karir
(Jabatan) Responden Dalam Perusahaan

Dari kategori negatif, yang belum mening-
kat karirnya terdapat 11 responden (52%) dan yang
sudah meningkat karirnya ada 10 responden (48%).
Di kategori positif yang belum meningkat karirnya
ada 5 responden (15%) dan yang sudah meningkat
karirnya 28 responden (85%). Dari tampilan data di
atas, responden yang belum meningkat karirnya
mempunyai persentase lebih besar untuk kategori
persepsi negatif dan responden yang sudah mening-
kat karirnya mempunyai persentase lebih besar un-
tuk kategori persepsi positif.

Nilai Z-Score Persepsi

Berdasarkan hasil Z-score, seluruh respon-
den dapat diidentifikasi per dimensi dalam persepsi.
Penyebaran untuk dimensi sikap 9 responden
(17%), dimensi motif 1 responden (2%), dimensi
ketertarikan 7 responden (13%), dimensi pengala-
man 6 responden (11%), dimensi pengharapan 6
responden (11%), dan terdapat 25 responden (46%)
yang tidak terpilih kedalam dimensi-dimensi ter-
sebut. Terlihat bahwa dimensi sikap lebih mendomi-
nasi daripada dimensi-dimensi yang lain dengan
persentase sebesar 17%.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Robbins (2003), persepsi dipengaruhi oleh 5 faktor
yaitu attitudes (sikap) dapat dilihat dari hasil peni-
laian karyawan atau individu terhadap obyek sikap
(orang, perorangan dan keadaan). Yang kedua moti-
ves (alasan) dapat dilihat dari intensitas usaha yang
terarah pada pencapaian hasil kerja. Ketiga, interest
(ketertarikan) dapat dilihat dari minat yang secara

terus menerus menjadi focus perhatian karyawan.
Keempat adalah experience (pengalaman) dapat
dilihat dari perasaan puas atau senang terhadap
penyelesaian suatu tugas yang pada akhirnya me-
ningkatkan motivasi untuk mengulang kembali pe-
ngalaman itu. Lalu untuk faktor kelima adalah
expectations (pengharapan) dapat dilihat dari kekua-
tan individu untuk bertindak terhadap suatu kegia-
tan yang menarik baginya.

Gambaran hasil penyebaran persepsi res-
ponden terhadap pengembangan karir, baik yang
memiliki persepsi kategori positif maupun yang
memiliki persepsi kategori negatif. Responden yang
memiliki persepsi positif terhadap pengembangan
karir akan menilai karir di perusahaan sudah sesuai
dengan yang diharapkan sehingga berusaha untuk
meningkatkan kualitas bekerjanya di perusahaan
Bina Busana Internusa. Hal itu dapat dilihat dari
pernyataan beberapa responden yang ingin terlibat
dalam kemajuan perusahaan, mereka melihat prog-
ram pengembangan karir dapat mempengaruhi pro-
duktivitas kerja, mereka menilai antusias untuk me-
ngikuti pengembangan karir, pengembangan Karir
dinilai dapat menambah keterampilan karyawan,
dan pengembangan karir di perusahaan tersebut
menjadi harapan utama. Kesimpulannya karyawan
yang mempersepsikan positif pengembangan Kkarir
akan meningkatkan kualitas kerjanya, melihat pe-
ngembangan Kkarir dapat mempengaruhi produkti-
vitas kerjanya, antusias dalam pencapaian karirnya,
merasa keterampilan mereka bertambah, dan pe-
ngembangan karir menjadi harapan utama mereka.
Sebaliknya, terdapat data responden yang memiliki
persepsi negatif terhadap pengembangan Karir ber-
arti menilai bahwa pengembangan Karir tidak sesuai
dengan harapan dan kemungkinan besar peneliti
menduga dapat menurunnya Kinerja beberapa kar-
yawan tersebut. Beberapa responden menyatakan
bahwa pengembangan Karir tidak mampu mening-
katkan kinerja, responden tidak tertarik untuk beker-
ja maksimal, karyawan tidak antusias dalam pen-
capaian pengembangan karir yang lebih tinggi, pe-
ngembangan karir dirasakan tidak dapat menambah
keterampilan karyawan, dan karyawan tidak memi-
liki harapan yang positif dari pengembangan Kkarir.

Kesimpulannya karyawan yang memperse-
psikan negatif memandang pengembangan karir
tidak dapat meningkatkan kinerjanya, bekerja men-
jadi tidak maksimal, tidak antusias terhadap pe-
ngembangan karirnya, tidak mendapatkan keteram-
pilan yang berguna, dan tidak berharap pada pe-
ngembangan Kkarir.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan
mayoritas responden memiliki persepsi positif
(62%) sehingga dapat diartikan bahwa persepsi kar-
yawan PT Bina Busana Internusa terhadap pengem-
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bangan Karir tersebut sudah berjalan sesuai harapan
karyawan, hasil yang diperoleh sesuai dengan ke-
inginan karyawan, merasa pengalaman semakin ber-
tambah. Menurut Robbins (2003) individu akan ber-
perilaku sesuai kondisi yang dialami di perusahaan
itu. Persepsi para karyawan terhadap perusahaan
mempengaruhi munculnya perilaku mereka. Oleh
ka-rena itu, responden yang memiliki persepsi po-
sitif biasanya memiliki pengalaman yang me-
nyenangkan, memuaskan, berharga dari adanya pro-
gram pengembangan Karir di PT Bina Busana Inter-
nusa. Hal itu juga sesuai dengan pernyataan bebe-
rapa responden yang menyatakan, pengembangan
karir di perusahaan ini telah mampu meningkatkan
kinerja karyawan (item no.8), pengembangan karir
telah menambah pengalaman dan keterampilan kar-
yawan (item no.26), program pengembangan Karir
dapat memacu karyawan dalam pencapaian Karir
yang lebih baik, dan pengembangan karir membuat
karyawan tertarik bekerja lebih maksimal. Kar-
yawan melihat perusahaan dapat meningkatkan ki-
nerja-kinerja karyawannya, pengembangan Kkarir da-
pat menambah pengalaman karyawan, program pe-
ngembangan Karir berjalan dengan baik sehingga
karyawan pun lebih bekerja maksimal.

Selain membagikan kuesioner penelitian,
pada penelitian ini peneliti juga melakukan inter-
view mengenai pandangan terhadap pengembangan
karir di perusahaan tersebut yang bertujuan untuk
menambah informasi dengan salah satu karyawan
PT Bina Busana Internusa yang berada di Divisi
Sumber Daya Manusia. Berdasarkan hasil interview
tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan sudah
memberikan informasi kepada calon karyawan yang
akan masuk tentang bagaimana pengembangan Kkarir
akan diterapkan untuk kemajuan karyawannya,
yang semuanya juga akan berguna untuk kemajuan
perusahaan. Perusahaan juga berusaha meningkat-
kan produktivitas perusahaan melalui peningkatan
produktivitas para karyawannya. Hal tersebut se-
nada dengan yang dikatakan oleh Jaffe & Scott
(Kummerouw, 1991) mengatakan bahwa pengem-
bangan Kkarir merupakan sekumpulan tujuan-tujuan
pribadi dan gerakan strategis yang mengarah pada
pencapaian prestasi yang tinggi dan kemajuan pri-
badi sepanjang jalur karir. Dengan demikian, infor-
masi yang sebelumnya diberikan perusahaan mam-
pu memotivasi karyawan, mengarahkan karyawan
dalam pencapaian Kkarir yang lebih baik.

Pada penelitian ini, terdapat beberapa data
tambahan diantaranya adalah usia responden. Data
mengenai usia responden penelitian setelah disim-
pulkan kelompok dewasa awal lebih banyak persen-
tase untuk persepsi negatif. Menurut teori psikologi
perkembangan yang dikemukakan oleh Hurlock
(1980), masa dewasa awal adalah masa penyesuaian

terhadap pekerjaan setelah mereka menetapkan pili-
han pekerjaannya. Banyaknya hal yang harus me-
reka sesuaikan dapat menjadikan mereka kurang be-
rusaha maksimal dalam pencapaian Kkarir yang lebih
baik. Sehingga kekurang mantapan dalam pencapai-
an karirnya dapat mempengaruhi persepsi negatif
karyawan terhadap pengembangan karir di perusa-
haan Bina Busana Internusa. Mereka akan tidak
akan berusaha mencapai prestasi yang lebih baik,
bekerja menjadi kurang maksimal, dan tidak beru-
saha memajukan perusahaan. Sebaliknya kelompok
usia dewasa madya lebih mempersepsikan positif
terhadap pengembangan karir. Menurut Hurlock
(1980) masa dewasa madya adalah masa dimana
mereka sudah dalam tahap yang matang.

Kematangan dalam kehidupan membuat
mereka dapat lebih memantapkan dalam pencapaian
karir yang lebih baik. Kemantapan yang dilakukan
dalam pencapaian karirnya dapat mempengaruhi
persepsi positif karyawan terhadap pengembangan
karir di PT Bina Busana Internusa.

Data persepsi berdasarkan jenis kelamin,
dan didapatkan data bahwa kelompok responden
wanita lebih banyak memiliki persepsi positif ter-
hadap pengembangan Kkarir. Seperti penelitian Linda
Brannon bahwa biasanya wanita yang bekerja mam-
pu berperan ganda, yaitu dalam perannya di perusa-
haan dan di keluarga. Responden wanita yang ber-
peran ganda di penelitian ini menanggapi pengem-
bangan karir sebagai sesuatu yang penting dan sama
pentingnya dengan peran di keluarga. Hal serupa
diperjelas dari pernyataan beberapa responden wa-
nita tentang program pengembangan karir yang da-
pat memacu dalam pencapaiannya, dan responden
tertarik terhadap pengembangan Karir di perusa-
haan, proses pengembangan karir sangat penting ba-
gi pengalaman karyawan, dan pengembangan Kkarir
menjadi harapan utamanya. Responden wanita lebih
terpacu dalam pencapaian karirnya, tertarik dengan
pengembangan karir di perusahaan, merasa penting-
nya pengembangan Karir, dan berharap pada pe-
ngembangan Karir di perusahaan. Untuk kelompok
responden laki-laki lebih mempersepsikan negatif
pengembangan karir di perusahaan. Hal tersebut se-
rupa dengan pernyataan beberapa responden laki-
laki yang tidak antusias mencapai karir lebih baik,
melihat perusahaan tidak mempunyai pengembang-
an karir yang menarik, tidak mendapatkan dampak
positif pada pengalamannya (item no.5), dan
melihat pengembangan Karir bukan harapan uta-
manya (item no.29). Responden laki-laki terlihat
kurang antusias dalam pencapaian Kkarir yang lebih
baik, melihat pengembangan karir di perusahaan
tidak menarik, kurang mendapatkan dampak yang
positif bagi pengalaman bekerjanya, dan menjadi-
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kan pengembangan karir bukan harapan utamanya
bekerja di perusahaan.

Peneliti juga mendapatkan data mengenai
suku bangsa dari responden penelitian. Dari hasil
penelitian menyebutkan bahwa responden suku
bangsa Jawa, Tionghoa, dan Aceh lebih mengarah
ke persepsi negatif terhadap pengembangan Karir.
Hal tersebut dijelaskan pada pernyataan beberapa
responden bahwa pengembangan Kkarir bukan men-
jadi harapan utama (item no.29), pengembangan ka-
rir kurang memberikan dampak yang lebih baik
(item no.23). dan merasa kurang puas dengan pe-
ngembangan karir di perusahaan (item no.19). Res-
ponden yang mempersepsikan negatif lebih melihat
karir bukan harapan utamanya bekerja, melihat pe-
ngembangan Karir di perusahaan tidak dapat mem-
berikan dampak yang positif, dan kurang puas de-
ngan pengembangan karir di perusahaan. Untuk ke-
lompok suku bangsa Betawi, Sunda, Palembang,
dan Padang lebih mempersepsikan positif terhadap
pengembangan karir. Hal ini yang senada dengan
pernyataan beberapa responden yang antusias dalam
mengikuti pengembangan Karir di perusahaan (item
no.31), dan perusahaan dapat meyakinkan kemajuan
pengembangan Kkarirnya (item no.30). Terlihat bah-
wa responden yang mempersepsikan positif terha-
dap pengembangan karir lebih antusias pada usaha
pencapaian karirnya, dan melihat perusahaan dapat
meyakinkan dalam tujuan pencapaian karirnya.

Peneliti juga mendapatkan data mengenai
pendidikan terakhir responden penelitian. Dari ke-
empat tingkatan pendidikan, kelompok tingkat pen-
didikan S1 dan kelompok tingkat pendidikan SLTA
lebih mempersepsikan negatif terhadap pengemba-
ngan karir. Chaplin (1999) memandang persepsi se-
cara umum bergantung pada faktor-faktor perang-
sang, pendidikan, keadaan jiwa atau suasana hati,
dan faktor-faktor motivasional. Responden dengan
tingkat pendidikan S1 dan SLTA mempunyai ha-
rapan yang tinggi tetapi hasil usahanya pada pe-
ngembangan karir dirasakan kurang memuaskan se-
hingga membuat responden mempersepsikan ne-
gatif terhadap pengembangan karir di perusahaan.
Hal ini senada dengan pernyataan beberapa res-
ponden tentang ketidakpuasan terhadap pengem-
bangan karir di perusahaan, pengembangan Kkarir
bukan harapan utamanya, pengembangan Karir tidak
membuat antusias untuk pencapaian karir yang le-
bih tinggi, dan tidak berharap mendapatkan sesuatu
yang positif dalam pengembangan karir. Mereka
yang mempersepsikan negatif merasa tidak puas de-
ngan pengembangan karir di perusahaan, melihat
pengembangan karir bukan sebagai harapan utama-
nya bekerja, tidak antusias dalam mencapai karir
yang lebih baik, dan tidak mengharapkan hal yang
positif dari pengembangan Kkarir di perusahaan.

Untuk kelompok tingkat pendidikan D3 dan kelom-
pok tingkat pendidikan S2 lebih mempersepsikan
positif terhadap pengembangan Karir di perusahaan
karena mempunyai kepuasan atas usahanya yang
dilakukan. Hal tersebut senada dengan pernyataan
beberapa responden tentang kepuasaan terhadap pe-
ngembangan karir, keinginan responden untuk men-
dapatkan promosi jabatan, dan responden yang an-
tusias ingin mencapai pengembangan karir yang le-
bih baik. Responden yang mempersepsikan positif
terhadap pengembangan karir sangat puas dengan
pengembangan karir di perusahaan, ingin menda-
patkan promosi jabatan, dan sangat antusias untuk
mencapai Karir yang lebih baik.

Peneliti juga mendapatkan data mengenai
masa bekerja responden di perusahaan tersebut.
Kelompok yang bekerja 11-15 tahun dan kelompok
yang bekerja lebih dari 15 tahun lebih memper-
sepsikan positif terhadap pengembangan Karir.
Cascio (1987) berpendapat bahwa suatu karir me-
liputi suatu rangkaian posisi, pekerjaan atau jabatan
yang dialami oleh individu selama kehidupan ker-
janya. Menurut Flippo (1994) karyawan yang mem-
punyai persepsi positif terhadap pengembangan ka-
rirnya dalam perusahaan cenderung mempunyai
kepuasan dan motivasi kerja yang tinggi untuk men-
dukung pencapaian tujuan perusahaan yang telah di-
tetapkan. Hal tersebut terlihat dari hasil data respon-
den yang masa bekerjanya antara 11-15 tahun dan
lebih dari 15 tahun telah mempersepsikan positif
terhadap pengembangan karir dikarenakan kepuasan
terhadap pengembangan karir yang telah dilaluinya.
Senada dengan pernyataan beberapa responden ten-
tang pengembangan karir memberikan dampak yang
positif bagi pengalamannya, pengembangan Kkarir
adalah hal yang menjanjikan, dan perusahaan mem-
punyai program pengembangan karir yang menarik.
Responden yang mempersepsikan positif meman-
dang pengembangan karir akan memberikan dam-
pak yang positif, melihat pengembangan karir se-
bagai hal yang menjanjikan, dan melihat program
pengembangan Kkarir sebagai hal yang menjanjikan.
Untuk kelompok responden yang bekerja kurang
dari 5 tahun dan kelompok yang bekerja antara 6-10
tahun lebih mempersepsikan negatif terhadap pe-
ngembangan karir. Hal serupa terlihat dari beberapa
pernyataan responden tentang perusahaan ini yang
mempunyai pengembangan karir yang kurang me-
narik, pengembangan karir bukan hal yang men-
janjikan, dan pengembangan Karir tidak dapat me-
nambahkan pengalaman dan keterampilannya. Res-
ponden yang mempersepsikan negatif terhadap pe-
ngembangan karir melihat perusahaan tidak mem-
punyai pengembangan Kkarir yang menarik, melihat
pengembangan karir sebagai hal yang kurang men-
janjikan, dan merasa pengembangan Karir tidak
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dapat menambahkan pengalaman dan keterampilan-
nya.

Peneliti mendapatkan data mengenai pe-
ningkatan karir responden di perusahaan. Dari tam-
pilan data, responden yang belum meningkat ka-
rirnya mempersepsikan pengembangan karir di per-
usahaan secara negatif. Hal ini sesuai dengan bebe-
rapa pernyataan responden tentang kekurangpuasan
terhadap pengembangan karir, kurang merasakan
dampak yang baik dari pengembangan karir dan
tidak ingin meraih hasil dari pengembangan Karir.
Responden yang mempersepsikan negatif merasa
kurang puas terhadap pengembangan Karir, tidak
mendapatkan dampak yang baik, dan tidak ingin
meraih hasil dari pengembangan Kkarir. Sementara
itu responden yang sudah meningkat karirnya mem-
punyai persepsi positif terhadap pengembangan ka-
rir. Hal serupa dapat dilihat berdasarkan beberapa
pernyataan responden tentang pengembangan Karir
yang telah sesuai harapan, perusahaan dapat meya-
kinkan kemajuan karir responden, dan harapan
yang positif pada pengembangan karir. Responden
yang mempersepsikan positif melihat pengemba-
ngan karir telah sesuai harapan, melihat perusahaan
dapat meyakinkan kenaikan karirnya, dan mem-
punyai harapan yang positif terhadap pengembang-
an karir.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa,
sebagian besar karyawan PT. Bina Busana Internusa
yang menjadi responden dalam penelitian ini me-
miliki persepsi positif terhadap pengembangan
karir. Responden dalam kelompok usia dewasa awal
lebih banyak mempersepsikan negatif terhadap pe-
ngembangan karir. Kelompok usia dewasa madya
lebih mempersepsikan positif terhadap pengemba-
ngan karir. Kelompok responden perempuan lebih
mempersepsikan positif terhadap pengembangan
karir. Kelompok responden laki-laki lebih memper-
sepsikan negatif terhadap pengembangan Karir. Ke-
lompok suku bangsa Jawa, Tionghoa, dan Aceh le-
bih mengarah ke persepsi negatif. Pada kelompok
suku bangsa Betawi, Sunda, Palembang, dan
Padang lebih mengarah ke persepsi positif terhadap
pengembangan karir. Responden dengan pendidikan
S1 dan SLTA lebih banyak mempersepsikan ne-
gatif. Sedangkan responden dengan pendidikan D3
dan S2 lebih banyak mempersepsikan positif ter-
hadap pengembangan Kkarir. Responden yang be-
kerja kurang dari 5 tahun dan 6-10 tahun lebih
banyak mempersepsikan negatif. Responden yang
bekerja 11-15 tahun dan lebih dari 15 tahun
mempersepsikan positif terhadap pengembangan
karir. Responden yang belum meningkat karirnya

mempunyai persepsi yang negatif. Sedangkan
responden yang sudah meningkat Karirnya
mempunyai persepsi positif terhadap

pengembangan Kkarir. Di penelitian ini, dimensi
persepsi yang paling mewakili adalah sub dimensi
sikap.
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